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PEFORMANS BERBAGAI BANGSA ITIK BETINA LOKAL 

SUMATERA BARAT PADA FASE STARTER 

 

Rahmad Oktavia, dibawah bimbingan 

Dr. Ir. Sabrina, MP dan Dr. Ir. Firda Arlina, M.Si 

Bagian Teknologi Produksi Ternak, Program Studi Peternakan 

Universitas Andalas Padang, 2021 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peformans berbagai bangsa itik betina 

lokal Sumatera Barat pada fase starter. Penelitian ini menggunakan 120 ekor itik 

betina lokal Sumatera Barat dari empat bangsa itik yaitu itik Bayang 30 ekor, itik 

Kamang 30 ekor, itik Pitalah 30 ekor dan itik Sikumbang Janti 30 ekor yang 

berumur 4 hari. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang panggung dengan 

ukuran 75 x 60 x 50 cm2 per unit sebanyak 20 unit. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

pengulangan, setiap unit kandang terdiri dari 6 ekor itik. Perlakuan dalam 

penelitian ini terdiri dari empat bangsa itik betina lokal Sumatera Barat yaitu A 

(itik Bayang), B (itik Kamang), C (itik Pitalah) dan D ( itik Sikumbang Janti). 

Pakan yang digunakan selama penelitian adalah pakan komersil. Peubah yang 

diamati yaitu konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa empat bangsa itik betina lokal Sumatera 

Barat pada fase starter berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan, sedangkan empat bangsa itik betina lokal 

Sumatera Barat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum. Rataan 

konsumsi ransum itik Bayang, itik Kamang, itik Pitalah dan itik Sikumbang Janti 

masing-masing adalah 493,25 gram/ekor/minggu, 491,41 gram/ekor/minggu, 

462,38 gram/ekor/minggu dan 488,08 gram/ekor/minggu. Rataan pertambahan 

bobot badan itik Bayang, itik Kamang, itik Pitalah dan itik Sikumbang Janti 

masing-masing adalah 101,23 gram/ekor/minggu, 112,69 gram/ekor/minggu, 

108,21 gram/ekor/minggu dan 106,53 gram/ekor/minggu. Berdasarkan Konversi 

ransum empat bangsa itik betina lokal Sumatera Barat menunjukan bahwa 

konversi ransum itik Bayang nyata lebih tinggi dari itik Kamang dan Pitalah, 

namun memiliki respon yang sama dengan itik Sikumbang Janti. Konversi ransum 

itik Bayang sebesar 4,89, itik Kamang sebesar 4,38, itik Pitalah sebesar 4,29 dan  

itik Sikumbang Janti sebesar 4,60. 
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